BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan pada simpang tak bersinyal jalan Timor Raya-jalan Aniba

untuk melihat karakteristik kecepatan kendaraan bermotor (roda dua), tingkat risiko

kecelakaan untuk menentukan solusi dan teknik penanganan pada simpang. Dari hasil

penelitian dan perhitungan yang sudah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

a.

Karakteristik Kecepatan Pada Persimpangan

a.
b.

Kecepatan rata-rata V, = 58 km/jam

Kecepatan maksimum terjadi pada hari Jumat pagi hari pukul 06:00-07:00
yaitu 60,46 km/jam, Rabu siang pukul 12:00-13:00 yaitu 58,10 km/jam dan
Senin sore pukul 16:00-17:00 yaitu 58,62 km/jam, maka rata-rata kecepatan

maksimumnya yaitu 59,06 km/jam.

Tingkat Risiko Kecelakaan

Tingkat risiko yang terjadi pada persimpangan adalah tinggi dengan score

perhitungan 10, untuk itu perlu adanya perencanaan pengendalian kendaraan

bermotor (roda dua).

Solusi atau Teknik Penaganan

a.

Dari aspek edukasi

1) Pengaruh perbedaan kemampuan pengereman dan pilihan kecepatan
yang tinggi berdampak akibat persepsi yang keliru terhadap risiko
kecelakaan agar diintergrasikan ke dalam materi kurikulum pendidikan.

2) Adopsi model passive accident involvement dapat dilakukan melalui
perlibatan pengendara maupun pengendara potensial dalam kegiatan
penanganan para korban kecelakaan (post crashed handling) diruang
IGD sehingga lebih mampu memberikan efek jera tanpa harus
mengalami kecelakaan.

Dari aspek rekayasa

1) Penentuan batas kecepatan maksimum agar dapat diprthitungkan
pengaruh dari kemampuan pengereman di jalan dan kebutuhan kondisi

dan kekasatan jalan.
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2) Rekayasa kemampuan pengereman terhadap pengerndara yang akan

mengikuti praktek ujian kepengurusan dan perpanjangan SIM.
C. Dari aspek pengaturan

1) Setiap lokasi rawan kecelakaan agar dilengkapi dengan fasilitas seperti
batas kecepatan dan memiliki kualitas permukaan jalan yang
memungkinkan pengemudi untuk dapat mengaplikasikan kemampuan
pengereman maksimum.

2) Desain infrastruktur jalan dan pengaturan fasilitas pelengkap jalan agar
dapat memenuhi kaidah safer road dan self regulated road sehingga
dapat meningkatkan kemampuan pengemudi dalam mengatasi adanya

objek yang menghalangi di persimpangan jalan.

5.2. Saran
Bedasarkan hasil penelitian dan analisis, tingkat risiko pada persimpangan jalan Timor

Raya-jalan Aniba mengalami gangguan. Untuk itu disarankan agar:

1. Perlu adanya pengendalian pergerakan kendaraan yang akan memasuki
persimpangan seperti pengalihan pergerakan kendaraan dengan adanya rambu
peringatan persimpangan.

2. Perlu adanya perhatian khusus dari pemerintah agar dapat pencegah terjadinya atau
menguranggi tingkat risiko.
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